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ABSTRAK 

 

E-learning sebagai salah satu manfaat dari internet sangat mendukung untuk proses belajar 

mengajar. Oleh karena itu kemampuan penguasaan e-learning guru menjadi kata kunci dalam 

kegiatan e-learning dalam pendidikan. Penggunaan komputer untuk proses e-learning menggunakan 

moodle dan geogebra dalam belajar matematika memegang peranan penting sebagai media untuk 

menciptakan belajar mengajar yang efektif dan efisien bagi guru-guru matematika di SMP 

Muhammadiyah 1 Godean, SMP Muhammadiyah 2 Godean, SMP Muhammadiyah 1 Minggir, SMP 

Muhammadiyah 2 Minggir, SMP Muhammadiyah 1 Mlati. Adanya e-learning akan mempermudah 

guru dan siswa dalam menerima pelajaran matematika dan juga mempertinggi mutu belajar 

mengajar. Pendampingan dari pelaksanaan pelatihan IbM penggunaan e-learning dengan 

menggunakan moodle yang dipadukan dengan geogebra telah dilakukan bertempat di SMP 

Muhammadiyah 1 Godean  dan menghasilkan media pembelajaran berbentuk e-learning. 

Pendampingan tersebut juga menghasilkan kesepahaman dengan kepala sekolah bahwa pelatihan 

bisa dilanjutkan untuk mata pelajaran lain.  

 

Kata Kunci: E-learning, Moodle, Geogebra 
 

ABSTRACT 

 

E-learning as one of the benefits of the internet is very supportive for teaching and learning 

process. Therefore, the mastery ability of e-learning teacher become the key word in e-learning 

activity in education. The use of computers for the e-learning process using moodle and geogebra 

in learning mathematics plays an important role as a medium to create effective and efficient 

learning for teachers in SMP Muhammadiyah 1 Godean, SMP Muhammadiyah 2 Godean, SMP 

Muhammadiyah 1 Minggir, SMP Muhammadiyah 2 Minggir, SMP Muhammadiyah 1 Mlati. The 

existence of e-learning will facilitate teachers and students in receiving mathematics lessons and 

also enhance the quality of teaching and learning. The accompaniment of the implementation of IbM 

training using e-learning using moodle combined with geogebra was conducted at SMP 

Muhammadiyah 1 Godean and resulted in e-learning learning media. The mentoring also resulted 

in an understanding with the principal that the training could be continued for other subjects.  
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PENDAHULUAN 

Media pembelajaran dalam 

proses pembelajaran memegang 

peranan penting sebagai alat bantu 

untuk menciptakan proses belajar 

yang efektif. Terutama untuk belajar 

matematika yang sebagian siswa 

menganggap sebagai mata pelajaran 
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yang sulit. Pembelajaran matematika 

memiliki fungsi sebagai sarana untuk 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, logis, kreatif, dan 

bekerja sama yang diperlukan siswa 

dalam kehidupan modern. 

Kompetensi tersebut diperlukan agar 

peserta didik dapat memiliki 

kemampuan memperoleh, mengelola, 

dan memanfaatkan informasi untuk 

bertahan hidup pada keadaan yang 

selalu berubah, tidak pasti, dan 

kompetitif (Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional nomor. 22 tahun 

2006 tentang standar isi).  

Salah satu teknik pembelajaran 

yang bisa digunakan dalam 

pembelajaran Matematika yang 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk belajar kreatif, dan lebih 

aktif adalah dengan teknik 

pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran dalam bentuk teknologi 

komputer  berbasis e-learning yang di 

dalamnya terdapat program Moodle 

dan Geogebra sehingga diharapkan 

bahwa kemampuan berpikir kreatif 

matematika siswa dapat ditunjukkan 

dan meningkat. Fokus proyek Moodle 

adalah menyediakan bagi guru/ 

pendidik alat (tool) terbaik untuk 

mengelola dan mempromosikan 

kegiatan belajar. Moodle memiliki 

fitur yang memungkinkan untuk skala 

penyebaran yang sangat besar dan 

ratusan ribu siswa, namun juga bisa 

digunakan untuk sekolah dasar atau 

kegiatan belajar skala kecil lainnya. 

Banyak institusi menggunakannya 

sebagai platform mereka untuk 

melakukan kursus sepenuhnya online, 

sementara beberapa menggunakan-

nya hanya untuk menambah kursus 

tatap muka (dikenal sebagai blended 

learning). Banyak pengguna Moodle 

suka menggunakan modul kegiatan 

(seperti forum, database dan wiki) 

untuk membangun komunitas 

kolaboratif untuk belajar intensif 

sekitar materi pelajaran (dalam tradisi 

konstruksionis sosial), ataupun 

menggunakan Moodle sebagai cara 

untuk menyampaikan konten untuk 

mahasiswa (seperti paket SCORM 

standar) dan menilai pembelajaran 

menggunakan tugas atau kuis.  

Ada beberapa pertimbangan 

tentang penggunaan dynamic 

geometry software seperti Geogebra 

dalam pembelajaran matematika, 

khususnya geometri. Menurut David 

Wees (2009) Geogebra memungkin-

kan siswa untuk aktif dalam 

membangun pemahaman geometri. 

Program ini memungkinkan 

visualisasi sederhana dari konsep 

geometris yang rumit dan membantu 

meningkatkan pemahaman siswa 

tentang konsep tersebut. Ketika siswa 

menggunakan dynamic geometry 

software seperti Geogebra, mereka 

akan selalu selalu berakhir dengan 

pemahaman yang lebih mendalam 

pada materi geometri (putz, 2001) hal 

ini mungkin terjadi karena siswa 

diberikan representasi visual yang 

kuat pada objek geometri, di mana 

siswa terlibat dalam kegiatan 

mengkonstruksi sehingga mengarah 

kepada pemahaman geometri yang 

mendalam. Dengan menggunakan 

Geogebra, guru akan sangat terbantu 

dalam menyampaikan materi materi 

matematika sehingga siswa dapat 
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mengkontruksi titik, vektor, ruas 

garis, garis, fungsi dan lain 

sebagainya kemudian dapat 

membantu siswa untuk 

memvisualisasikan bentuk bangun 

datar segi empat lebih rinci beserta 

ukuran-ukurannya sehingga mempe-

ngaruhi kemampuan berpikir kreatif 

siswa. 

SMP Muhammadiyah 1 Godean 

sebagai salah satu sekolah tingkat 

pertama yang ada di kecamatan 

Godean yang telah memiliki 

laboratorium komputer. Namun 

keberadaan laboratorium komputer 

tersebut jarang sekali digunakan 

untuk proses belajar matematika yang 

mengarah ke e-learning. Salah satu 

guru matematika mengungkapkan 

bahwa guru di sekolah masih 

memiliki keterbatasan dalam 

memanfaatkan komputer sebagai alat 

bantu belajar mengajar matematika di 

sekolah tersebut. Kondisi di SMP 

Muhammadiyah 2 Godean lebih 

memprihatinkan lagi karena selain 

spesifikasi komputer yang tidak 

berubah sejak dulu, beberapa guru 

juga belum memiliki kemampuan 

dalam menggunakan komputer 

sebagai media pembelajaran. Adanya 

keinginan dari pihak sekolah, seperti 

yang diungkapkan oleh kepala 

sekolah SMP Muhammadiyah 1 

Godean untuk dibantu dalam 

pemanfaatan komputer sebagai e-

learning atau alat bantu belajar 

matematika bagi siswa maupun guru.  

Penggunaan komputer untuk 

proses e-learning menggunakan 

moodle dan geogebra dalam belajar 

matematika memegang peranan 

penting sebagai media untuk 

menciptakan belajar mengajar yang 

efektif dan efisien. Adanya e-learning 

akan mempermudah guru dan siswa 

dalam menerima pelajaran 

matematika dan juga mempertinggi 

mutu belajar mengajar. Pada 

pembelajaran matematika dengan 

menggunakan e-learning akan 

menjadikan siswa belajar melalui 

pengalaman dan berbuat sendiri. Hal 

ini akan menjadikan siswa memiliki 

daya serap matematika yang tinggi, 

yaitu diatas 70%.  

 

Permasalahan Mitra 

Dari analisis situasi yang telah 

diuraikan diatas, dapat diidentifikasi 

permasalahan-permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Sekolah belum pernah melakukan 

proses balajar mengajar dengan 

menggunakan e-learning. 

2. Guru tidak punya   atau kurang 

waktu dalam membuat media 

pembelajaran berbasis e-learning. 

4. Guru belum memiliki 

kemampuan dalam menggunakan 

moodle maupun geogebra. 

 

Tujuan Kegiatan 

Pengabdian ini bertujuan untuk: 

1. Mendampingi guru-guru 

matematika dalam pembuatan 

media pembelajaran moodle yang 

dipadukan dengan menggunakan 

geogebra 

2. Melakukan evaluasi bersama 

kepala sekolah terhadap pelatihan 

yang sudah dilakukan. 
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METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian masyarakat ini 

dilakukan dengan terlebih dulu 

mencermati permasalahan yang ada 

di lapangan untuk mencari tahu 

bagaiamana pengetahuan peserta 

terhadap  seluk beluk media 

pembelajaran, pengetahuan akan e-

learning, moodle dan software 

geogebra.  Setelah diidentifikasi 

permasalahan yang ditemui maka 

selanjutnya diadakan workshop atau 

pelatihan bagi guru matematika di 

SMP Muhammadiyah se-kecamatan 

Godean dengan materi pembuatan e-

learning dengan program moodle, 

pembuatan materi pembelajaran 

matematika dengan geogebra serta 

pembuatan modul penggunaan media 

pembelajaran berbasis e-learning 

dengan menggunakan moodle dan 

geogebra. Pengabdian masyarakat ini 

dilakukan dengan menggunakan 

metode pendampingan, pelatihan dan 

penyampaian materi (ceramah). 

Materi pelatihan yang akan 

disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Menggunakan Fungsi dasar 

moodle dan kegunaannya 

2. Membuat domain e-learning 

dengan menggunakan moodle 

3. Menggunakan fungsi dasar 

geogebra dan kegunaannya 

4. Membuat poligon dan sudut 

menggunakan geogebra 

5. Membuat persamaan garis. 

6. Membuat Lingkaran dengan 

geogebra 

7. Membuat persamaan garis 

singgung dengan memanfaatkan 

aplikasi geogebra. 

8. Menggambar grafik fungsi 

aljabar.  

9. Menggambar grafik fungsi 

kuadrat  

10. Memanfaatkan fungsi slider 

dalam mentranformasikan grafik 

11. Mengenalkan konsep limit 

dengan geogebra 

12. Mengenalkan konsep integral 

tentu dan tak tentu dengan 

geogebra 

13. Mengenalkan konsep 

trigonometri dengan geogebra 

14. Mengenalkan konsep grafik 

fungsi trigonomteri dengan 

geogebra 

15. Mengenalkan konsep statistika 

dengan geogebra 

16. Mengenalkan konsep matriks 

dengan geogebra 

17. Menggunakan geogebra untuk 

membuat animasi 3 dimensi pada 

Tabung 

18. Menggunakan geogebra untuk 

membuat animasi 3 dimensi 

padaKubus 

19. Menggunakan geogebra untuk 

membuat animasi 3 dimensi 

padaPrisma 

20. Memasukan materi matematika 

yang telah dibuat dengan 

menggunakan geogebra kedalam 

moodle. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut hasil yang telah dicapai 

dalam pelaksanaan IbM penggunaan 

e-learning dengan menggunakan 

moodle yang dipadukan dengan 

software matematika geogebra untuk 

guru matematika di SMP 
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Muhammadiyah se-kecamatan 

Godean, Sleman, Yogyakarta.  

Kegiatan pelatihan dan 

pendampingan ini melibatkan dua 

orang dosen dan 4 mahasiswa dan 

bermitra dengan dua sekolah. 

Keanggotaan staf pengajar dipilih 

berdasarkan bidang keahlian yang 

dimiliki sehingga dapat menunjang 

kegiatan Pengabdian Masyarakat. 

Pelatihan ini melibatkan guru-

guru matematika dari SMP 

Muhammadiyah 1 Godean  sebanyak 

3 guru, SMP Muhammadiyah 2 

Godean sebanyak 1 guru, 4 guru dari 

SMP Muhammadiyah 1 Minggir, 1 

Guru dari SMP Muhammadiyah 2 

Minggir, 3 Guru dari SMP 

Muhammadiyah 1 Gamping, 3 Guru 

dari SMP Muhammadiyah 1 Mlati 

serta 2 guru dari SMP 

Muhammadiyah 2 Tempel. Pelatihan 

dilakukan sebanyak 12 kali dan 

dilakukan pendampingan sebanyak 3 

kali. Kegiatan diawali dengan 

koordinasi dengan kepala sekolah dan 

guru-guru yang terlibat dan 

dilanjutkan dengan pelatihan dengan 

lokasi di laboratorium computer SMP 

Muhammadiyah 1 Godean. Pelatihan 

dilakukan setiap hari kamis, jumat, 

dan sabtu dengan melibatkan 4 

mahasiswa sebagai asisten pelatihan. 

Pada tahap evaluasi dan monitoring 

Tim pelaksana mengukur keberhasilan 

peran guru dalam membuat e-learning 

untuk mendukung proses pembelajaran 

matematika serta dianalisis hambatan 

untuk keberlanjutan kegiatan tersebut. 

Dengan tersedianya laboratorium di 

SMP Muhammadiyah 1 Godean 

dapat membantu memfasilitasi 

kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dengan memberikan kesempatan guru 

untuk belajar e-learning bagi guru-

guru matematika di SMP 

Muhammadiyah 1 Godean dan SMP 

Muhammadiyah 2 Godean. 

 
Gambar 1 Dokuentasi  pelaksanaan 

pelatihan 

Berikut ini adalah tampilan hasil 

karya guru dari SMP Muhammadiyah 

1 Godean dengan alamat web: 

uye.gnomio.com.  

 
Gambar 2. Tampilan hasil karya guru 

 

Pendampingan dilakukan 

sebanyak tiga kali pada guru-guru di 

SMP Muhammadiyah 1 Godean. Dari 

pendampingan yang telah dilakukan, 

guru mengungkapkan bahwa mereka 

sangat menikmati membuat materi 

matematika dalam geogebra, namun 

ketika menggunakan moodle para 

guru masih mengalami kesulitan 

sehingga pendampingan yang 
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dilakukan bisa membantu guru untuk 

memasukan materi geogebra 

kedalam moodle. Selain 

pendampingan juga dilakukan 

evaluasi bersama dengan kepala 

sekolah. Sekolah sangat 

mengapresiasi pelatihan yang sudah 

dilakukan dan berharap bisa 

dilakukan juga pelatihan untuk guru-

guru mata pelajaran lain. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan kegiatan yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan: 

1. Pelaksanaan pelatihan sangat 

mendukung kegiatan belajar 

mengajar guru di kelas. 

2. Guru-guru sangat bersemangat 

dalam melakukan pelatihan 
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